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1.1. Latar Belakang Masalah
Kemajuan pendidikan dewasa ini tidak mungkin dicapai tanpa kehadiran
sekolah scbagai organisasi penyelenggara proses pendidiken secara formal
Sekolah sebagai pusat pendidikan formal bertanggung jawab dalam transformasi
dan sosiafisasi ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk nilai dalam kehidupan.
Untuk itu, pendidikan perlu dipahami dalam konsep secara luss baik it

masyarakat maupun pemerintah.

Di dalam Undang-Undang Na. 26 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secarz aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak manusia serta keterampifan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.

Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya, gury sebagai profest menyandang
persyaratan tertentu scbagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Gurn dan Dosen. Dalam Pasal (1)
dinyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tfugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik, pada usiz dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesionsl pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan anak usia dini

pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai peraturan perundang-
undangan.



Untuk dapat melaksanakar tugas dan tanggung jawab di atag, seorang pura
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan
dan keterampiian tersebut sebagai bagian dari kompetensi profesionalisme guru,
Korapetensi merupakan sustu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar
tugasnya scbagai pendidik dapat terlaksana dengan baik.

Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia
melalui sektor pendidikan, oleh karena itu perla upaya-upaya untuk meningkatkan
muta guru entuk menjadi 1enaga profesional. Agar peninghkatan mutu pendidikan

dapat berhasil, maka peningkatan kualitas pendidikan tergantung banyak hal,
terutama mutu gurnya.

Untuk menjadikan guns sebagai tenaga profesional tidak semata-mata
hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberian penataran, pelatihan
maupun memperoleh kesempatan untek  belajar lagi namun peru juga
memperhatikan guru dari segi yang lain namun perlu juga memperhatikan guru
dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian motivasi, pemberian

bimbingan melalui supervisi, pemberian insentif, gaji vang layak dengan
kepropesionalannya sehingga memungkinkan guru menjadi puas dalam beketja
sebagai pendidik.

Timpe mendefinisikan kinetja sebagai penilaian tingkat kerja yang
dikerjakan dengan jelas, Timpe {(1993: 17). Sementara oleh Fremont, Kast dan
Rosenzweig (dalam Yasin, 1993: 20) menyatakan, bahwa kinerjs berarti sama
dengan kesanggupan dan motivasi. Kesanggupan adalsh kemampuan untuk

berbuat dan teknik-feknik yang scsuai, sehingga dapat memberikan indikasi



sejauh mana kemungkinan pekerjaan dapet dilakukan. Sedangkan motivasi
merupakan keinginan untuk melakukan hal-hal yang direncanakan sesuai dengan

kemampuan.

Kinerja guru juga merupakan implementasi dari rencana (plowming) yang
telah  disusun melalui perencanaan kegiaisn pembefajaran  yang baik
Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber dayz manusia yang memiliki
kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana sckolah
menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan mempengaruhi
sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. Kinetja guru juga ditunjukan
oleh bagaimana proses berfangsungnya kegiatan untuk menuju kegiatan untuk
mencapai tujuan. Oleh sebab itu sekolah dengan kinetjas yang tinggi, senantiasa
memperhatikan keberadaan para guru, Gura perfu dilibatkan dalam penyusunan
berbagai rencana, penetapan tujuan sehinnga mercka juga akan turut terlibat dan
bersama-sama berfanggungjawab untuk mencapal tujuan tersebut.

Indikasi kinerja guru yang rendzh masih ditermukan bagi guru-gusru mata
pelajaran di SMA Negeri Kutacane di Kabupaten Aceh Tenggara (Sumber: Dinas
Pendidikan Kutacane-Aceh Tenggara, 08 Agustus 2011). Kenyataan ini tampak
dari persiapan guru dalam pembelajaran seperti program tfahkunan, propram
semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP} belum tertata
dengan baik, keinginan yang rendah dari guru untuk melaksanakan pembelajaran
yang variatif demikian juga dalam hal pemanfaatan dari media dan sumber belajar

sehingga dalam menghadapi Ujian Nasional timbul perasaan resah baik dalam dir

siswa maupun gum.



Kenyataan di atas menimbulkan pertanysan, apakeh memang rendah
kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara, padahal diharapkan gusu-
guruy SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara memiliki kinerja yang tinggi agar
siswa-siswi lulusan dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam harapan lulusan
dapat diterima di Perguruan Tinggi ternama di Indonesia.

‘Terdapat banyak jawaban atas pertanyaan ita, yang biasa dijadikan alasan
gurt unfuk menutupi semua kekurangan itu antara lain: kurangnya perhatian
pimpinan, kepala sekolah tidak adil dalam memberikan penugasan, kesejahteraan
dan penghargaan yang tidak memadai, iklim yang tidsk kondusif, tidak adanya
peluang untuk meningkatkan karir, dan masih banyak afasan lain yang barangkali
bisa diterima secara teoretis.

Berbagai upaya dapat diberikan untuk membantn guru  dalam

meningkatkan kinerjanys salah satunys adalah melalui layanan supervisi
pendidikan dimana secara umum supervisi berfungsi untuk memelibara, merawat
dan menstimulasi peningkatan kompetensi dan profesionalitas gury. Untuk it
peran dari kepala sckolah adalah melaksanakan supervisi pembelajaran terhadap
gurn-guru. Pemberian supervisi oleh kepala sekolah sapgatiah berarti karena
kepala sekolah merupakan orang yang langsung memahami dan melihat
kenyataan kemampuan yang dimiliki oleh guru. Semua kekurangan yang dimiliki
oleh guru dalam meleksanakan kegiatan pembelajaran secara kontiniu dapat
diikuti oleh kepala sekolah, sehingga kepala sekolsh dapat mendiagnosis
kelemaban yang dimiliki oleh guru.



Supervisi adatah aktivitas menentukan kondisi/ syarat-syarat yang
essensial yang menjamin tercapainya fujvan-tejuan pendidikan. Dari defenisi
tersebut maka tugas kepala sckolah sebagai supervisor berarti bahwa dia
hendaknya pandai meneliti, mencari, dan menentuksan syarat-syarat mana sajakah
yang diperlukan bagi kemajuan sekolashnya sehingga mjwm-tujuaﬁ pendidikan
disekolah itu semaksimal mungkin akan cepat tercapai.

Supervisi pendidiken didefinisiken sebagai proses pemberian layanan
bantuan profesional kepada guru uatuk meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan tugas-tugas pengefolaan proses pembelajaran secara efektif dan
efisien, Baffadal (2008: 46). Dengan adanya pelaksanaan supervisi kepala sekolah
diharapkan memberi dampak terhadap terbentuknya sikap profesional guru, Sikap
profesional guri merupakan hal yang amat penting datam memelihara dan
meningkatkan profesionalitas guru, karena seletu berpengaruh pada perilaku dan
aktivitas keseharian guru. Perilaku profesional akan lebih diwujudkan dalam diri
guru apabila institusi tempat ia bekerja memberi perhatian lebih banyak pada
pembingan, pembentukan, dan pengembangan sikap professional (Pidarta, 2008:
380).

Kegiatan supervisi skademik berpengaruh secara psikologis tethadap
kinerja guru, guru yang puas dengan pemberian supervisi kepala sekolah dan
motivasi kerjanya tinggi maka ia akan bekerja dengan sukarela yang akhirnya
dapat membuat produktivitas kerja guru meningkat.

Jadi supervisi akademik merupakan upaya seorang kepala sekolah dalam

pembinasn goru agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dengan



melalui langkah-langkah perencansan, penampilan mengajar yang nyata serta
mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam uszha meningkatkan
hasi! belgjar siswa. Dengan adanya sﬁpervisi, maka kepala sekolah sebagai atasan
dapat mengetahui kesalahan dan kekurangan gure dalam menjalankan tugasnya,
selanjutnya dapat dilakukan pmbmaan atau mencarj solusi pemecahan masalab
yang dihadapi oleh guru tesebut, seliingga proses belajar mengajar di sekolah
tidak terganggu.

Sikap guru terhadap adanya supérvisi akademik kepala sekolah merupakan
keyakinan seorang gury mengenai manfaat dari supervisi akademik, yang disertai
adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk
membuat respons atau berperilaku terhaﬂap kegiatan supervisi tersebut. Bilamana
seorang guru memiliki sikap positif tethadap supervisi akaderik, maka sudah
barang tentu guru akan menjalankan perannya untuk diberi bimbingan dan
disupervisi kegiatannya sesuai fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga pengajar
dan pendidik di sekolah dengan pertuh:; rasa tanggung jawab. Demikian pula
sebaliknya seorang guru yvang memiliki slkap negatif terhadap kegiatan supervisi,
pastilah diz hanya menjadikan supervisi Eﬂa]mdemik sebatas rutinitas belaka dan

tidak berfagedah apapun, Untuk jtu amatiah perlu kiranya ditanamkan sikap positif
guru tethadap supervisi akademik yang dilékukan oleh kepala sekolah, karena jika
ada kemungkinan adanya sikap yang tidak mendukung adanya kegiatan supervisi

kepala sekolah, maka supervisi juga tidak akan berdampak maksimat hagi
perbaikan kinerja guri.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru di
SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara temukan masth banyak kendala atau
persoalan yang berkaitan dengan pelaksansan supervisi akademik kepala sckolah.
Secara umumt persoalan tersebut meliputi: Kualitas supervisi dari kepala sekolah
yang masih tergolong rendah. Padahal tujuan supervisi untuk membaniu guru-
guru melihat dengan jelas tujusn pendidikan dan berusaha mencapai tujuan
pendidikan itu dengan membina dan mengembangksn metode-metode dan
prosedur pengajaran yang iebih baik (Sumber: Dinas Pendidikan Kutacane-Acch
Tenggara, 08 Agustus 2011).

Selain itu banyak guru kurang berhasil dalam mengajar dikarenakan
mercka kurang termotivasi untuk mengajar schingga berdampak terhadap
menuruniya produktivitas atau kinerja guru. Untuk itu diperlukan pengetahuan
tentang mangjemen kelas terbadap guru untuk meningkatkan kinerjanya.

Manajemen menurut Depdiknas (2002: 75) merupakan sistem cara kerja
dalam mengelola ataw mengatuwr, menyangkut: (1) Perencanaan, (2)
Pengorganisasian, (3} Pengarahan, dan (4) Penpawasan. Sedangkan, kelas
Sudarwan dan Yunan (2010; 108) merupakan wahana proses pembelajaran yang
khas. Kelas atau ruang belajar merupakan wahana strategis untuk meningkatkan
mutu hasil belajar siswa.

Manajemen kelas dapat dideskripsikan sebagai proses mengorganisasi dan
mengkoordinasi  kemavan  murid-murid  wntuk  menyelesatkan  tujuan
pendidikanaya. Proses ini membutuhkan seleksi dan penggunaan alat-alat yang

cocok dengan problem pengelolaan dan situasi kelas yang terjadi pada waktu



tertentu. Manajemen kelas menciptakan pola aktivitas yang berbeda-beda sesuai
dengan kondisi; guru-gurs akan menciptakan kondisi dan memperiahanksnnya
sehingga individu-individu dapat memanfaatkan rasionalnya, bakat kreatifnyn
terhadap tugas-tugas pendidikan yang menantang. Hal ini merupakan organisasi
kelas yang efektif, yang mencakup seleksi metode yang sesuai dengan situasi,

Pada tataran moakro, ternyata manajemen pendidikan nasional masih

lemah. Menurut Yahya Mubaimin dalam Jalal dan Supriadi (2001: §16) bashwa
pendidikan nasional masih dihadapkan pada berbagai permasalaban pokok, yaitu:
(1) masib rendahnya pemerataan memperoleh pendidikan; (2) masih rendahnya
mutu dan relevansi pendidikan; dan (3) masih lemahnya manajemen pendidikan
yang di dalamnya berkaitan dengen manajemen kelas,

Masih lemahnya manajemen pendidikan yang di dalamnya berkaitan
dengan manajemen kefas sampai dewasa ini perlu disikapi dengan ketekunan dan
kesungguhan dalam mengelola lembaga pendidikan. Otonomi bidang pendidikan
sebagai implikasi UU No. 22 Tahun 1999 dan PP. Nomor 25 Tahun 2000,
menetapkan pembagian kewenangan pengelolaan bidang pendidikan dan
kebudayaan antara Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten/ Kota menuntut
pengelolaan yang lebih baik. Untuk i diperlukan manajer institut pendidikan
vang profesional, kredibel, dan akuntabel dalam bidang manajemen. Semua
jenjang dan jenis pendidikan, tidak bisa lagi dikelola dengan asal jadi atay
serampangan. Akan tetapi untuk menuju sekolah yang berhasil atau unggul
diperlukan terobosan-terobosan baru untuk mengoptimalkan sumber daya yang

ada dengan kemampuan menjalankan kepemimpinan pendidikan secara efektif.



Tuntutan tersebut penting sekali dipenuhi agar lembaga pendidikan menjadi
efektif dalam membina sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.

Sejauh ini masih dirasakan kualitas sumber daya mansusia (SDM) dalam
penyelenggaraan pendidikan termasuk dilokasi penelitian ini masih kurang
mernadai hal ini ditandai dengan pengetahuan dan pengelotaan pembelajaran yang
rendah, disiplin dan loyalitas guru cenderung tendah, dukungan masyarakat dan
orang tua masih minim, prestasi lulusan rendal. Kondisi seperti di ini tidak boleh
dibiarkan terus berlangsung, karena akan merugikan masyarakat dan bangsa,

Herdasarkan hasil wawancara yang dilekukan dengan beberapa guru di
SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara (Sumber: Dinas Pendidikan Kutacane-
Aceh Tenggara, 08 Apustus 2011) ditemukan masih banyak kendala yang
berkaitan dengan pelaksanaan pengetahuan manajemen kelas guru. Secara umum
kendala tersebut meliputi: budaya toleransi yang masih kental, schingga ada
fungsi manajemen yang tidak dapat diterapkan, seperti contrelling yang
menyebabkan supervisi kelas jarang dan bahkan tidak pemah ditakukan; Selain
itu, ada guru yang terlambat masuk kerja karena tempat tinggalnya jauh dari
sekolah; dan kinerja gurv yang kurang baik dalam disiplin belajar sehingga dapat
menghambat proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas dan menyebabkan
-fungsi manajemen yaitu actuating yang di sckolah terhambat. Kelemahan
manajemen dan supervisi akademik kepala sekolah ini dimanfaatkan oleh guru
untuk melonggarkan kinerjanya, dan pada umumnya gum itn sendiri tidak
mengetahui apa sebenamya yang menjadi tugas utama yang harus dilaksanakan.

Padahal tujuan manajemen kelas adalah menciptakan kondisi dalam kelompok
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kelas, yang berupa lingkungan keias yang baik, yang memungkinkan para siswa

berbuat sesuai dengan kediriannya, seperti halnya dalam lingkungan masyarakat,
Atas dasar uraian di atas, maka perlu dilaksanakan penclitian dengan

mengangkat judul: “Hubungan Antara Pengetahuan Manajemen Kelas dan Sikap

terhadap Supervisi Akademik Kepala Sckolsh dengan Kinerja Guru SMA Negeri
di Kabupaten Aceh Tenggara”

1.2. Identifikasi Masalah

Ada banyak variabel yang berhubungan dengan kinerja mengajar guru.
Dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi berbagai masalah yang
berhubungan dengan kinerja guru antara lain: Faktor-faktor apskah yang
mengubah kinetja guru? Apakah kompetensi paedagogik guru bethubungan
dengan kinerja mengajar guru? Apakah kompetensi sosial gura berhubungan
dengan kinetia mengajar guru? Apakah Kompetensi kepribadian guru
bérhubungan dengan kinerja mengajar guru? Apakah Kompetensi profesional
guru berhubungan dengan kinerja mengajar guru? Apskabh  Pengetahuan
manajemen kelas berhubungan dengan kinerja mengajar guru? Apakah Sikap
terhadap supervisi akademik kepala sekolah berhubungan dengan Kkinerja
mengz;jar guru? Apakah fasilitas kerja bethubungan dengan kinerja mengajar
gurn? Apakah perilaku kepalz sekolsh berhubungan dengan kinerja mengajar

guru? Apakah tingkat kesejahteraan guru berhubungan dengan kinerja mengajar
gury?



It

1.3. Pembatasan Masalzh

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah

utama dalam penelitian ini dibatssi hanya berkaitan dengan Pengetahuan

Manajemen Kelas, Sikap terhadap Supervisi Akademik Kepala Sekolah, dengan

Kinetja Guru SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara.

1.4. Pernmuosan Masalah

[

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikus:

Bagaimanakah tingkat kecenderungan pengetahuan manajemen kelas
SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara?

Bagaimanaksh tingkat kecenderungan sikap terhadap supervisi akademik
kepala sekolah di SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara?
Bagaimanakah tingkat kecenderungan kinerja guru SMA  Negeri
Kabupaten Acch Tenggara?

Apakah terdapat hubungan pengetahuan manajemen kelas dengan kinerja
guru?

Apakah terdapat hubungan sikap terhadap supervisi akademik kepala
sekolah dengan kinerja puru?

Apak-ah terdapat hubungan antara pengetahuan manajemen kelas dan sikap
terhadap supervisi akademik kepala sekolah secara bersama-sama dengan

kinerja guru?
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1.5, Tujuan Penelitian

Peneiitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan

manajemen kelas dan sikap terhadap supervist akademik kepala sekolah dengan

kinerja guru. Secara operasional tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

L

Mengetahui kecenderungan tingkat pengetahuan manajemen kelas SMA

Negeri di Kabupaten Aceh Tenggara

. Mengetahui kecenderungun tingkat sikap terhadap supervisi akademik kepala

sekolah SMA Negeri di Kabupaten Aceh Tengpara

. Mengetahui kecenderungan tingkat kinerja gurt SMA Negeri di Kabupaten

Aceh Tenggara

. Mengetuhui hubungan pengetahuan manajemen kelas dengan kinerja guru

. Mengetahui hubungan sikap terhadap supervisi akademik kepala sekolah

dengan kinerja guru

. Mengetahui hubungan antara pengetahuan manajemen kelas dan sikap terhadap

supervisi akademik kepala sekolah secara bersama-sama dengan kinerja guru

1.6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Secara Tepretis:
a. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya teort
pengetahuan manajemen kelas, sikap terhadap supervisi akademik

kepala sekolah dan kinerja guru.



b.

i3

Hasil peanelitian ini dapat dijadikan acuan bagi yang berminat

mendalami permasalahan yang sama sebagai penelitian lanjutan.

2. Secara Praktis:

a.

Sebagat bahan informasi dan masukan bagi Dinas Pendidikan
Kutacane Kabupaten Aceh Tenggara dalam meningkatkan mutu
pendidikan melaiui peningkatan kinerja guru.

Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam pelaksanaan pengetahuan
manajemen kelas dalam rangka meningkatkan kinerja guru.

Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam pelaksanaan sikap
terhadap supervisi akademik dalam rangka meningkatkan kinerja guru.
Sebagai masukan bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran dalam
rangka mengingatkan kinerjanya dan kualitas pendidikan secara umum
dan secara khusus SMA _Ncgcri di Kabupaten Acch Tenggara.

Sebagai masukan bagi penelitian yang refevan di kemudian hari,





